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ABSTRAK 
 

Manajemen dan kontrol kerumunan menjadi masalah signifikan dalam industri 

acara karena peningkatan besar-besaran dalam penyelenggaraan kegiatan (event) 

seperti konser. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan crowd safety 

management dalam pengendalian manajemen risiko pada tahap pre event. Metode 

penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan pengumpulan 

data melalui wawancara mendalam, observasi dan telaah dokumen. Informan 

penelitian berjumlah 7 orang yang terdiri dari penyelenggara event konser, 

pengelola venue dan penonton konser. Berdasarkan hasil penelitian dari 7 

komponen berdasarkan Panduan CHSE tahap pre event didapatkan 4 variabel 

diantaranya koordinasi dengan pihak terkait, komunikasi publik, flow management, 

sistem registrasi dan ticketing telah memenuhi standar, serta terdapat 3 variabel 

yang belum memenuhi standar diantaranya variabel tempat acara, fasilitas dan 

peralatan kesehatan serta prosedur kerja. Sedangkan dari hasil penilaian risiko 

didapatkan 12 kemungkinan risiko dengan 5 risiko yang perlu dimitigasi. 

Kesimpulan dari hasil penelitian diperoleh bahwa secara umum penyelenggaraan 

konser di Lapangan Atletik II Jakabaring Sport City belum memenuhi Panduan 

CHSE. Untuk meningkatkan crowd safety management plan pada penyelenggaraan 

konser, dibutuhkan pemenuhan Panduan CHSE serta manajemen risiko yang efektif 

bagi pihak penyelenggara acara dan pengelola venue. 
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ABSTRACT 

 
Crowd management and control has become a significant issue in the events 

industry due to the massive increase in organizing events such as concerts. This 

research aims to determine the application of crowd safety management in 

controlling risk management at the pre-event stage. This research method is 

descriptive with a qualitative approach and data collection through in-depth 

interviews, observation and document review. The research informants numbered 

7 people consisting of concert event organizers, venue managers and concert 

audiences. Based on the research results of 7 components based on the CHSE 

Guidelines for the pre-event stage, it was found that 4 variables included 

coordination with related parties, public communication, flow management, 

registration and ticketing systems that met the standards, and there were 3 

variables that did not meet the standards, including the event venue, facilities and 

variables. health equipment and work procedures. Meanwhile, from the results of 

the risk assessment, 12 possible risks were obtained with 5 risks that need to be 

mitigated. The conclusion from the research results was that in general the holding 

of concerts at the Jakabaring Sport City Athletic Field II did not meet the CHSE 

Guidelines. To improve the crowd safety management plan for holding concerts, it 

is necessary to fulfill the CHSE Guidelines as well as effective risk management for 

event organizers and venue managers. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Semakin berkembangnya zaman, pertumbuhan penduduk meningkat tinggi.   

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk potensi terjadi kerumunan semakin 

tinggi. Kerumunan yang tinggi dapat mengakibatkan masalah keamanan dan 

keselamatan jika tidak dikelola dengan manajemen yang baik. Pertemuan dan 

kegiatan yang menyebabkan kerumunan umumnya ditemukan di fasilitas tertutup 

seperti pusat perbelanjaan, stadion, stasiun kereta api dan di fasilitas terbuka seperti 

lapangan dan taman (Haase et al., 2019). Jumlah dan tingkat keparahan bencana 

kerumunan dalam acara publik dengan kepadatan tinggi telah meningkat secara 

signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Lebih dari 100 tahun yang lalu, pada 

tahun 1902, 25 orang meninggal dan 517 terluka ketika Stand Barat di Ibrox Park, 

Glasgow, Inggris runtuh selama pertandingan sepak bola internasional. Pada tahun 

2019, 16 orang meninggal dan 101 luka-luka dalam tindakan anarkis di 

Antananarivo, Madagaskar sebelum konser di Stadion Kota Mahamasina. Saat itu, 

penonton beranggapan bahwa pertunjukan akan segera dimulai dan dapat 

memasuki stadion padahal pintu masih tertutup. Akibatnya penonton berdesakan 

dan terjadi saling dorong (Keith Still, 2019). 

Pada Oktober 2022, selama perayaan Halloween terdapat 158 orang (65% 

diantaranya adalah perempuan muda) meninggal dunia akibat himpitan massa di 

gang sempit Itaewon, Korea Selatan (Fijacko Nino et al., 2023). Sedangkan 1 

Oktober 2022, Indonesia mengalami duka karena tragedi di Stadion Kanjuruhan 

yang merenggut 153 nyawa. Tragedi ini dianggap sebagai salah satu dari lima 

kerusuhan paling tragis dalam sejarah. Indonesia adalah yang terbesar kedua dari 

tragedi serupa, yang terbesar adalah Peru dengan 318 kematian pada tahun 1964, 

tragedi ketiga pada tahun 2001 dengan 126 kematian di Ghana, kemudian di Inggris 

tepatnya Hillsborough pada tahun 1989 dengan 96 kematian dan yang terakhir di 

Port Said tepatnya di Mesir pada tahun 2012 dengan 79 korban jiwa (Utama et al., 

2022). 
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Manusia cenderung akan menunjukkan berbagai peristiwa dan perilaku 

yang tidak biasa ketika mereka berada di tengah keramaian. Banyak orang 

bertindak dalam kerumunan dengan cara yang tidak akan mereka lakukan sendiri, 

dan mentalitas ini dapat mengarah pada situasi berbahaya sehingga crowd safety 

management menjadi perhatian yang signifikan bagi penyelenggara event 

(Kamarudin, 2022). Berkumpulnya orang-orang ini menghasilkan kerumunan yang 

lebih besar di lokasi acara. Acara damai dapat berubah menjadi bencana jika 

manajemen kerumunan yang efektif tidak diterapkan (Martella, J. Li and 

Vermeeren, 2016). Kegagalan manajemen kerumunan hanya akan membuat 

pengunjung berisiko tinggi dari kecelakaan seperti kekerasan (Kingshott, 2014). 

Jadi, alih-alih mengendalikan orang, kepercayaan manajemen kerumunan yang 

kuat sangat penting untuk keselamatan dan kesenangan orang yang mengunjungi 

acara tersebut. Dengan semakin populernya penyelenggaraan kegiatan (event) saat 

ini maka menyelenggarakan acara besar dengan menjamin keselamatan pengunjung 

merupakan hal terpenting dan menjadi prinsip dasar untuk tempat acara dalam 

menarik pengunjung. Dari beberapa insiden dan penelitian sebelumnya didapatkan 

bahwa selama menghadiri acara, sering terjadi insiden kerusuhan massa yang tidak 

terduga (Rahmat et al., 2011).  

Manajemen perencanaan strategis untuk tempat-tempat sehubungan dengan 

peristiwa besar memerlukan acuan agar dapat beroperasi sesuai standar dan tidak 

menimbulkan masalah keselamatan (Still et al., 2020). Penelitian Still (2013), 

tentang bencana kerumunan menemukan bahwa elemen desain adalah kausalitas 

mendasar di lebih dari setengah insiden dan menyimpulkan bahwa analisis risiko 

kerumunan yang tepat perlu dilakukan untuk mengurangi kematian dan cedera 

serius secara signifikan.  Demikian pula, Badiora dan Odufuwa (2019) menyoroti 

pentingnya mengembangkan desain lingkungan untuk meningkatkan keselamatan 

kerumunan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat dan Brazil 

terkait manajemen kerumunan diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa 

penggemar cenderung merasa takut dan memiliki prasangka terhadap keamanan di 

acara tertentu. Di Amerika Serikat sekitar 25% responden merasa terancam atau 

terintimidasi pada acara seperti konser. Sedangkan di Brazil angka tersebut 

melonjak menjadi 64,5% di konser. Hal ini menunjukkan penggemar pada 
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umumnya merasa aman, namun mengkhawatirkan keselamatannya (Fried et at., 

2012). 

Manajemen dan kontrol kerumunan menjadi masalah signifikan dalam 

industri acara karena peningkatan besar-besaran dalam penyelenggaraan kegiatan 

(event) seperti konser. Manajemen keramaian tidak pernah bisa dilewatkan dalam 

proses perencanaan acara. Kesalahan kecil dalam perencanaan akan mengubah 

pendapatan yang besar menjadi kerugian total (Mapjabil et al., 2013). Selain itu, 

Martella et al. (2016) berpendapat bahwa crowd safety management harus 

mencakup perencanaan dan persiapan yang matang, komunikasi yang efektif 

dengan seluruh crowd (audio dan visual), koordinasi dan upaya kolaboratif antara 

semua lembaga yang terlibat, dipimpin oleh personel yang terampil dan 

berpengalaman dalam crowd safety management, serta kepemimpinan dan panduan 

untuk memulai keadaan darurat manajemen kerumunan. 

Risiko  yang  terjadi  pada  suatu  keadaan  atau situasi, mengakibatkan 

dampak yang merugikan pada aspek apapun dari pelaksanaan  proyek.  Dalam  hal  

ini,  proyek yang dimaksud adalah penyelenggaraan sebuah kegiatan atau event 

yang tidak terlepas dari kemungkinan terjadinya risiko. Risiko-risiko pada 

penyelenggaraan  sebuah event akan lebih mudah untuk dianalisis dan di aantisipasi  

apabila  penyelenggara mengerti proses manajemen event beserta seluruh aktivitas 

spesifik di dalamnya. Penyelenggara event sebagai tumpuan dan pemangku 

kebijakan dalam sebuah penyelenggaraan event dapat  menyusun manajemen risiko 

sebagai sebuah strategi yang dilakukan untuk mencegah atau meminimalisir 

dampak risiko. Karakteristik penyelenggaraan sebuah event dalam perspektif 

manajemen risiko adalah bergantung terhadap pengambilan keputusan yang dipilih 

dalam setiap pelaksanaannya. Untuk itu sebagai penyelenggara, pengambilan 

keputusan pada setiap kemungkinan risiko yang terjadi adalah hal penting yang 

harus dianalisis terlebih dahulu. Proses analisis risiko tersebut dapat dimulai dengan 

survei penilaian risiko, mengidentifikasi risiko, membuat rencana manajemen 

risiko dan penerapannya pada saat penyelenggaraan sebuah event (Yanti, 2023).  

International Organization for Standardization (ISO) mengeluarkan 

standar untuk manajemen risiko yaitu ISO 31000. Melalui BSN, ISO 31000:2018 

diadopsi menjadi Standar Nasional Indonesia (SNI) dengan judul SNI ISO 
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31000:2018 Manajemen Risiko. Dengan adanya manajemen risiko maka kejadian 

yang menimbulkan terjadinya risiko dapat diidentifikasi. Setelah identifikasi maka 

akan dapat diketahui konsekuensi dari masing-masing kejadian sehingga dapat 

meminimasi dampak dari risiko yang mungkin muncul. Aktivitas manajemen risiko 

ini dilakukan sebelum resiko terjadi sehingga merupakan tindakan antisipasi yang 

dapat dilakukan dengan membuat rencana (contingency plan) yang dapat 

digunakan apabila risiko tersebut muncul sehingga dapat mengurangi dampak yang 

bersifat negatif bagi keberlangsungan organisasi (Ardia Sari, Yuniarti and Puspita 

A, 2017). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap strategi crowd safety 

management dalam pengendalian manajemen risiko tahap pre event pada 

penyelenggaraan konser di Lapangan Atletik 2 Jakabaring Sport City (JSC). 

Rujukan kajian dan acuan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Manajemen Risiko berbasis SNI ISO 31000:2018 dan Panduan Pelaksanaan 

Kebersihan, Kesehatan, Keselamatan, dan Kelestarian Lingkungan di 

Penyelenggaraan Kegiatan (Event) dari Permenparekraf atau Panduan CHSE. 

Sehingga melalui analisis tersebut, dapat menghasilkan rekomendasi crowd safety 

management strategy dalam pengendalian manajemen risiko tahap pre event pada 

penyelenggaraan event konser. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, diketahui 

bahwa kerumunan berpotensi besar menimbulkan risiko keselamatan bagi 

masyarakat. Dunia mengalami peningkatan populasi yang cepat sehingga berbagai 

permasalahan timbul akibat peningkatan populasi. Untuk mencegah terjadinya 

insiden akibat kerumunan diperlukan manajemen risiko yang terstruktur dan 

terencana agar pengendalian risiko dapat dilakukan. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini yaitu “Bagaimana Implementasi 

Crowd Safety Management dalam Pengendalian Manajemen Risiko Tahap Pre 

Event”. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengetahui penerapan crowd safety management dalam pengendalian 

manajemen risiko pada tahap pre event. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Melakukan analisis penerapan crowd safety management pada tahap pre 

event bagian koordinasi dengan pihak terkait berdasarkan panduan CHSE. 

2. Melakukan analisis penerapan crowd safety management pada tahap pre 

event bagian komunikasi publik berdasarkan panduan CHSE. 

3. Melakukan analisis penerapan crowd safety management pada tahap pre 

event bagian flow management (rute) berdasarkan panduan CHSE. 

4. Melakukan analisis penerapan crowd safety management pada tahap pre 

event bagian registrasi dan ticketing berdasarkan panduan CHSE. 

5. Melakukan analisis penerapan crowd safety management pada tahap pre 

event bagian tempat acara (venue) berdasarkan panduan CHSE. 

6. Melakukan analisis penerapan crowd safety management pada tahap pre 

event bagian fasilitas dan perawatan kesehatan berdasarkan panduan CHSE. 

7. Melakukan analisis penerapan crowd safety management pada tahap pre 

event bagian prosedur kerja berdasarkan panduan CHSE. 

8. Menganalisis proses manajemen risiko pada tahap identifikasi risiko. 

9. Menganalisis proses manajemen risiko pada tahap analisis risiko. 

10. Menganalisis proses manajemen risiko pada tahap evaluasi risiko. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

1. Peneliti mendapatkan ilmu pengetahuan yang lebih luas, menambah 

wawasan baru serta pengalaman terkait dengan penelitian di bidang crowd 

safety management. 

2. Hasil penelitian merupakan syarat untuk mendapatkan gelar sarjana 

kesehatan masyarakat. 
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1.4.2  Manfaat Bagi Fakultas 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bacaan bagi 

mahasiswa untuk Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya 

terutama bagi Peminatan Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 

2. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah untuk penelitian 

serupa dimasa yang akan datang. 

1.4.3. Manfaat Bagi Perusahaan 

1. Memperoleh sebuah informasi yang relevan dan dapat dijadikan acuan 

dalam penyelenggaraan kegiatan (event) khususnya penyelenggaraan 

konser. 

2. Mendapatkan saran untuk pengembangan penyelenggaraan kegiatan (event) 

yang aman. 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1. Ruang Lingkup Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di Lapangan Atletik 2 Jakabaring Sport City 

(JSC) di Palembang, Sumatera Selatan, Indonesia. 

1.5.2. Ruang Lingkup Waktu 

 Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juni – Juli 2023. 

1.5.3. Ruang Lingkup Keilmuan 

Penelitian ini membahas mengenai implementasi crowd safety management 

strategy dalam pengendalian manajemen risiko tahap pre event pada 

penyelenggaraan konser di Lapangan Atletik 2 Jakabaring Sport City (JSC). 
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